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The skin has many functions, including as a protective body, a sense of touch or 
communication tools, and a temperature regulator. The desires of most people, especially 
women, have white, healthy, clean and well-taken facial skin. However, the treatment does not 
pay attention to the type of skin, causing new problems such as acne, dry skin and others. Doing 
the skin care requires sufficient knowledge. This study aims to help providing identification of the 
facial skin type using an expert system. The method of this research is certainty factor. The result 
in this study is this system has been able to identify the type of facial skin with an accuracy of 
91%. Thus, an expert system for identifying the type of facial skin can be used to assist users in 
carrying out treatments. 
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I. PENDAHULUAN 
Kulit merupakan organ terluar dari tubuh 
yang melapisi tubuh manusia. Kulit 
membentuk 15% dari berat badan 
keseluruhan. Pada permukaan luar kulit 
terdapat pori-pori (rongga) yang menjadi 
tempat keluarnya keringat. Kulit memiliki 
banyak fungsi, diantaranya sebagai pelindung 
tubuh, sebagai alat indra peraba atau alat 
komunikasi, dan sebagai alat pengatur suhu. 
Keinginan sebagian besar manusia terutama 
wanita memiliki kulit wajah yang putih, sehat, 
bersih dan terawat. Akan tetapi dalam 
perawatannya tidak memperhatikan jenis kulit 
sehingga menimbulkan masalah baru seperti 
jerawat, kulit kering dan lain-lain. Untuk 
melakukan perawatan kulit dibutuhkan 
pengetahuan yang cukup.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis kulit wajah dan 
memberikan solusi yang sesuai dalam 
melakukan perawatan. Hasil yang didapatkan 
dapat digunakan untuk membantu pengguna 
maupun klinik kecantikan dalam mengambil 
keputusan terkait produk yang akan dipakai 
untuk perawatan. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Beberapa penelitian terkait perawatan kulit 
diantaranya dilakukan untuk mengetahui 
proses yang terjadi pada kulit [1]. Penelitian 
yang lainnya melakukan perawatan 
menggunakan masker jagung dan minyak 
zaitun menghasilkan terdapat pengaruh yang 
baik berdasarkan hasil pengamatan untuk 
jenis kulit normal, kering, kombinasi. 
Sedangkan untuk kulit berminyak pengaruh 
kurang maksimal dilihat dari pori-pori, untuk 
kulit berminyak mungkin perlu waktu yang 
lebih lama untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. Perawatan dengan masker jagung 
dan minyak zaitun setelah 1 bulan menjadikan 
wajah terlihat lebih cerah, lembut, dan elastis 
[2]. Sebelum melakukan perawatan kulit, 
penentuan jenis kulit wajah sangat diperlukan 
karena penetapan perawatan kulit harus 
disesuaikan dengan jenis kulit wajahnya.  
Peran dokter spesialis kulit sangat 
diperlukan dalam penentuan jenis perawatan 
kulit wajah sesuai dengan jenis kulit [3]. 
Terbatasnya jumlah dokter kulit dan jam 
praktek dokter, proses antrian yang sangat 
panjang dan jarak tempuh yang jauh 
menjadikan kendala yang sering dialami oleh 
kebanyakan wanita yang melakukan 
perawatan di klinik kecantikan.  
Sistem pakar adalah sistem yang 
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia 
ke komputer, agar dapat menyelesikan 
masalah yang seperti biasa dilakukan oleh 
ahli. Banyak penelitian yang dilakukan dengan 
memanfaatkan sistem pakar, karena seperti 
yang sudah kita ketahui bersama bahwa 
teknologi infomasi sudah masuk ke dalam 
semua bidang tidak hanya pada bidang 
komputer. Pada dasarnya Sistem pakar ini 
dibangun dimaksudkan untuk menggantikan 
peran dari seorang pakar [4]. 
Penelitian diagnosa penyakit pada kulit 
dengan menggunakan metode Forward 
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Chaining dilakukan bertujuan untuk 
mendeteksi dini jenis dan perawatan kulit 
wajah secara komputerisasi. Hasil dari 
penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang 
mampu pendeteksian dan menelusuri masalah 
dimulai dari ada faktornya terlebih dahulu baru 
dapat disimpulkan masalah apa yang 
dihadapinya [5]. 
Berdasarkan dari beberapa penelitian 
sebelumnya maka dalam penelitian sistem 
pakar ini menggunakan metode Certainty 
Factor (CF). Cara kerja metode Certanty 
Factor ini adalah dengan menunjukkan ukuran 
kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. 
Metode CF melakukan penalaran layaknya 
seorang pakar, dan untuk mendapatkan nilai 
kepercayaan. Proses perhitungan metode CF 
dilakukan dengan menghitung nilai perkalian 
antara nilai CF user dan nilai CF pakar dan 
menghasilkan nilai CF kombinasi. Nilai CF 
kombinasi tertinggi yang menjadi keputusan 
akhir dari metode CF. 
Beberapa penelitian yang menggunakan 
metode CF diantaranya pendeteksi penyakit 
THT [6], pendiagnosa penyakit pada cabe 
merah [7], mendiagnosa penyakit gigi [8], 
mendiagnosa penyakit paru-paru [9], 
mendiagnosa penyakit anak [10], 
mendiagnosa penyakit tebu [11], dan 
mendiagnosa penyakit kambing [12]. 
Terdapat banyak jenis sistem pakar yang 
menggunakan metode certainty factor pada 
sistem pakar penyakit kulit. Beberapa 
penelitian terkait yang relevan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Sistem pakar dapat membantu pasien 
supaya tidak menunggu lama untuk 
mendapatkan perawatan oleh dokter, sehingga 
dapat menjadi alternatif untuk mengantisipasi 
pengobatan secara cepat dan tepat [5]. Cara 
menggunakan aplikasi ini yaitu admin 
menginputkan gejala-gejala yang akan di pilih 
oleh user, kemudian sistem akan mengelola 
semua pilihan user menggunakan metode 
Certainty Factor dan sistem akan 
mengeluarkan output berupa hasil diagnosa 
berupa jenis penyakit dan solusinya. Sistem 
yang dibangun dapat membantu pasien dalam 
mengetahui jenis penyakit kulit wajah yang 
sedang diderita pasien dan sesuai dengan 
analisa pakar penyakit kulit. Pada penelitian ini 
aplikasi yang digunakan adalah Visual Basic 
2010 dan Microsoft Access sebagai database 
dari sistem pakar yang dirancang. Pada 
tampilan menu utama terdapat beberapa 
menu, yaitu file master, konsultasi, laporan 
dan keluar, pada file master terdapat form 
registrasi pasien. Pada penelitian ini sistem 
pakar yang dibuat tidak diuji dengan hasil 
diagnosa pakar [5]. 
Penelitian lain bertujuan agar pengguna 
atau pasien dapat mendiagnosa penyakit kulit 
yang diderita sebelum melakukan tindakan 
lebih lanjut ke dokter ahli [13]. Aplikasi ini 
menggunakan metode certainty faktor, 
implementasinya menggunakan bahasa 
pemprograman PHP dan penyimpanan data 
pendukungnya MySQL. Pada aplikasi ini akan 
ditampilkan gejala-gejala dari setiap penyakit. 
Hasil akhir aplikasi berupa jenis penyakit 
berdasarkan inputan gejala yang dipilih. Dari 
hasil pengujian yang dilakukan penulis kepada 
30 pengguna atau pasien dan 2 dokter 
spesialis penyakit kulit, setelah melakukan 
pencocokan keluaran sistem maka dokter 
menyimpulkan bahwa 73,15% gejala yang 
diinputkan dengan hasil keluaran jenis 
penyakit pengguna sudah sesuai. 
Penelitian selanjutnya bertujuan untuk 
membantu para wanita dalam memilih bedak 
viva sesuai jenis kulitnya dengan cara 
merancang aplikasi sistem pakar dalam 
penentuan bedak viva yang sesuai dengan 
jenis kulit [14]. Kesimpulan dari penelitian 
tersebut dengan dilakukannya proses 
menentuan jenis kulit wajah yang sesuai pada 
bedak viva dapat mengetahui bedak apa yang 
sesuai pada jenis kulit tersebut dan dari proses 
yang dilakukan sistem berdasarkan jenis kulit, 
dan ciri-ciri kulit yang dimiliki pasien. Dari 
penelitian ini ada keterbatasan informasi dari 
hasil pengujian seberapa persen sistem pakar 
akurat berdasarkan hasil pengujian yang 
dilakukan oleh dokter spesialis yang terkait 
atau seorang pakar terkait. 
Penelitian berikutnya bertujuan untuk 
menghasilkan sebuah sistem pakar diagnosis 
penyakit jerawat di wajah dengan metode 
certainty factor dan mengetahui tingkat akurasi 
sistem pakar diagnosis penyakit jerawat di 
wajah dengan metode certainty factor [15]. 
Selain itu, sistem ini juga diharapkan dapat 
membantu dokter untuk mendiagnosa pasien 
dan dapat menyimpan hasil rekam medis 
pasien sebagai bahan pertimbangan dalam 
pemberian treatment selanjutnya. Untuk 
proses pengujian pada penelitian ini penulis 
melakukan 3 pengujian yaitu: uji whitebox, uji 
blackbox, dan uji akurasi sistem. Hasil dari uji 
akurasi sistem diperoleh akurasi penuh 
sebesar 85%, akurasi sebagian sebesar 15% 
dan error sebesar 0%. 
Sedangkan penelitian saat ini yang 
penulis lakukan yaitu bertujuan untuk 
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membantu pengguna mengetahui jenis kulit 
berdasarkan gejala-gejala yang dialaminya 
dengan tujuan untuk mengetahui solusi untuk 
perawatan dan pantangan untuk membantu 
pasien dalam memilih produk kecantikan. 
Terdapat dua tahapan untuk menentukan 
certainty factor [16]. Tahap pertama 
merupakan penentuan certainty factor parallel. 
Pada tahap ini, certainty factor user dikali 
dengan ceritainty factor pakar. Persamaan 
dapat dilihat pada persamaan (1). 
)()()( PakarCFUserCFParalelCF   ………… (1) 
Tahap kedua merupakan penentuan 
certainty factor kombinasi. Hasil dari 
persamaan (1) akan digunakan untuk 
melakukan penghitungan di persamaan (2). 
)1()( 1 nnnn CFCFCFoldCF    …………… (2) 
Nilai certainty factor kombinasi akan didapat 
setelah melakukan persamaan (2) secara 
berulang sesuai dengan banyaknya indikator 
masing-masing jenis kulit. Hasil dari 
persamaan (2) akan digunakan sebagai 
hitungan untuk persamaan (3).  
))(1()()( 11   nnnn oldCFCFoldCFoldCF  … (3) 
 
III. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan prosedur 
dan teknik penelitian. Alur penelitian 
ditunjukkan sesuai dengan Gambar 1. 
 
Gambar 1. Alur Penelitian 
3.1 Tahapan Awal Penelitian  
Tahap awal penelitian dilakukan dengan 
merumuskan masalah, menentukan judul, 
menetapkan tujuan, melakukan studi literatur, 
dan mengumpulkan data. Output yang 
didapatkan setelah melakukan tahap ini adalah 
rumusan masalah, judul penelitian, tujuan 
penelitian, tinjauan pustaka, dan data untuk 
diolah. 
 
3.2  Tahap Pembobotan Sistem Pakar 
Tahap pembuatan sistem pakar dilakukan 
dengan analisis dan desain, koding, serta 
pengujian. Analisis desain dilakukan dengan 
mendeskripsikan kebutuhan sistem pakar, 
merancang struktur data dan tampilan 
antarmuka sistem pakar, serta merancang 
aturan penelusuran diagnosis sistem pakar. 
Koding dilakukan dengan menerjemahkan 
desain sistem pakar ke dalam bahasa 
pemrograman dan menerapkan aturan 
menggunakan Certainty Factor. Output yang 
didapatkan setelah melakukan tahap ini adalah 
rancangan struktur data, tampilan antarmuka, 
rancangan aturan diagnosis, koding, dan uji 
sistem pakar. 
 
3.3 Tahap Kesimpulan 
Tahap akhir penelitian dilakukan dengan 
penarikan kesimpulan atas sistem pakar yang 
telah dibuat. Output yang didapatkan setelah 
melakukan tahap ini adalah Sistem Pakar 
Identifikasi Jenis Kulit Wajah dengan Metode 
Certainty Factor. 
 
3.4 Tahap Pengujian 
Tahap pengujian dilakukan untuk 
mengevaluasi sistem secara fungsional. 
Pengujian yang dipilih adalah blackbox, yaitu 
pengujian yang dilakukan hanya dengan 
mengamati hasil eksekusi melaui data uji dan 
memeriksa fungsional sistem. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Penentuan dan Pembobotan Gejala 
Untuk mengidentifikasi jenis kulit wajah, 
sebelumnya ditentukan dahulu pembobotan 
dari gejala yang akan digunakan sebagai 
indikator. Gejala-gejala tersebut dipilih sesuai 
dengan keadaan kulit wajah sesuai dengan 
jenis kulit wajah yang dimiliki. Penentuan 
gejala terlihat pada Tabel 1. 
 




G001 Tidak berminyak 
G002 Segar dan halus 
G003 Bahan-bahan kosmetik mudah 
menempel di kulit 
G004 Terlihat sehat 
G005 Tidak berjerawat 
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G006 Mudah dalam memilih kosmetik 
G007 Pori-pori kulit besar terutama di area 
hidung, pipi, dagu 
G008 Kulit di bagian wajah terlihat mengkilat 
G009 Sering ditumbuhi jerawat 
G010 Kulit kelihatan kering sekali 
G011 Pori-pori halus 
G012 Tekstur kulit wajah tipis 
G013 Cepat menampakkan kerutan-kerutan 
G014 Sebagian kulit kelihatan berminyak 
G015 Sebagian kulit kelihatan kering 
G016 Kadang berjerawat 
G017 Susah mendapat hasil polesan 
kosmetik yang sempurna 
G018 Mudah alergi 
G019 Mudah iritasi dan terluka 
G020 Kulit mudah terlihat kemerahan 
 
Secara umum, terdapat lima jenis kulit 
wajah, yaitu kulit normal, kulit berminyak, kulit 
kering, kulit kombinasi, dan kulit sensitif. 
Setiap jenis kulit wajah, memiliki gejala 
masing-masing serta bobot yang digunakan 
untuk melakukan penghitungan. Bobot 
menunjukkan nilai kepastian yang diberikan 
oleh pakar seperti pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Nilai Kepastian 
CF Keterangan 
0 Tidak Tahu 
0.2 Tidak Yakin 
0.4 Agak Yakin 
0.6 Cukup Yakin 
0.8 Yakin 
1 Sangat Yakin 
 
Semakin besar bobot yang diberikan, 
semakin besar pula nilai kepastian gejala 
tersebut. Begitu juga sebaliknya, semakin kecil 
bobot yang diberikan oleh pakar, semakin kecil 
pula nilai kepastian gejala tersebut. 
Pembobotan gejala kulit wajah dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Pembobotan Gejala Kulit Wajah  
Jenis Kulit Wajah Kode 
Gejala 
Bobot 






Berminyak G007 0.8 
G008 0.8 
G009 0.8 
Kering G010 0.8 














4.2 Interface Pengguna 
Sistem pakar dalam penelitian ini 
merupakan sistem pakar berbasis web. Untuk 
dapat melakukan proses diagnosa, user harus 
login terlebih dahulu. Jika user belum 
mempunyai user login dan password, maka 
user bisa memilih menu daftar. Tampilan awal 
web identifikasi jenis kulit wajah dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Interface Web Sistem Pakar 
Setelah user berhasil login, user bisa 
memulai proses konsultasi. Konsultasi 
dilakukan dalam tiga tahapan: memilih gejala, 
mereview ulang gejala, dan mendapat hasil 
konsultasi. Untuk memilih gejala, user harus 
memberikan checklist pada gejala yang 
dialami, kemudian menentukan tingkat 
keyakinan dari tiap gejala tersebut. Halaman 
konsultasi dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Halaman Konsultasi 
Tahap selanjutnya yaitu mereview ulang 
gejala. User akan diperlihatkan tampilan daftar 
gejala yang sebelumnya telah dipilih. Halaman 
review dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Halaman Review Gejala 
Setelah user yakin dengan jawaban yang 
dipilih, maka user dapat melanjutkan proses 
untuk mendapatkan hasil konsultasi. Hasil 
konsultasi akan menunjukkan jenis kulit wajah, 
keterangan, skor, solusi serta produk yang 
dapat digunakan untuk perawatan. Dalam 
penelitian sebelumnya, peneliti terdahulu 
hanya sekedar mengidentifikasi dan 
memberikan solusi cara perawatan tanpa 
memberi anjuran produk [16]. Padahal, untuk 
melakukan perawatan, user harus 
menggunakan produk yang sesuai dengan 
jenis kulit wajahnya. Halaman hasil konsultasi 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Halaman Hasil Konsultasi 
4.3 Implementasi Penghitungan 
Berikut merupakan contoh implementasi 
penghitungan untuk mendapatkan hasil 
identifikasi jenis kulit wajah. Persamaan yang 
digunakan pada penghitungan ini adalah 
persamaan (1), persamaan (2), dan 
persamaan (3). Pada Gambar 6, pertanyaan 
pertama yang muncul adalah kode gejala 
G001. User memberikan nilai 0,2, yang berarti 
tidak yakin. Dari nilai tersebut, pertanyaan 
gejala selanjutnya yang muncul adalah G008. 
 
 
Gambar 6. Penghitungan No 1 
Berdasarkan Gambar 7, untuk pertanyaan 
G008, user menjawab 0,6 yang berarti cukup 
yakin. Sehingga pertanyaan selanjutnya 
adalah G009. 
 
Gambar 7. Penghitungan No 2 
Berdasarkan Gambar 8, untuk pertanyaan 
G009, user menjawab 0,4 yang berarti agak 




Gambar 8. Penghitungan No 3 
Berdasarkan Gambar 9, untuk pertanyaan 
G016, user menjawab 0,8 yang berarti yakin. 




Gambar 9. Penghitungan No 4 
Berdasarkan Gambar 10, kesimpulan 
sudah bisa ditarik karena salah satu dari 
kelima jenis kulit wajah telah menunjukkan 
skor di atas 90%. Sehingga, user tidak perlu 
menjawab pertanyaan lagi dan akan langsung 
mendapatkan hasil konsultasi. 
 
 
Gambar 10. Penarikan Kesimpulan 
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4.4 Pengujian dan Responden 
Pengujian yang dilakukan untuk sistem 
pakar identifikasi jenis kulit wajah ini adalah 
dengan menggunakan metode blackbox. 
Penghitungan manual dilakukan dan hasilnya 
dibandingkan dengan hasil konsultasi sistem. 
Pengujian menunjukkan bahwa hasil dari 
penghitungan manual sama dengan hasil 
konsultasi sistem. 
Setelah melakukan pengujian blackbox, 
sistem pakar identifikasi jenis kulit wajah diuji 
coba kepada beberapa responden. 
Responden terdiri dari 35 orang wanita, 
berusia rentang 15-50 tahun, dan sedang 
melakukan perawatan di klinik kecantikan dan 
didampingi oleh dokter kulit. Gambar 11 
menunjukkan bahwa, 46% responden memiliki 
kulit normal, 23% memiliki kulit kering, 8% 




Gambar 11. Diagram Jenis Kulit Wajah 
Gambar 12 menunjukkan bahwa, 91% 
hasil konsultasi sistem pakar sesuai dengan 
hasil konsultasi dokter klinik masing-masing 
responden dan 9% hasil konsultasi sistem 
pakar tidak sesuai dengan hasil konsultasi 
dokter klinik masing-masing responden. 
 
Gambar 12. Diagram Kesesuaian Sistem Pakar 
Gambar 13 menunjukkan bahwa, untuk 
kulit normal, hasil sistem pakar berjumlah 16 
sedangkan hasil pakar berjumlah 13. Untuk 
kulit kering, hasil sistem pakar dan hasil pakar 
berjumlah 8. Untuk kulit berminyak, hasil 
sistem pakar berjumlah 3 dan hasil pakar 
berjumlah 5. Untuk kulit sensitif, hasil sistem 
pakar berjumlah 8 dan hasil pakar berjumlah 9.  
 
 
Gambar 13. Grafik Perbandingan Hasil 
 
V. PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa sistem pakar identifikasi 
jenis kulit wajah sudah sesuai dengan pakar 
kulit sebesar 91%. Sehingga, sistem pakar ini 
dapat membantu user untuk mengetahui jenis 
kulit wajah supaya dapat melakukan 
perawatan yang sesuai. Namun, penelitian ini 
masih memiliki banyak kekurangan, antara lain 
pengujian hanya menggunakan metode 
blackbox dan belum melakukan konfirmasi 
secara langsung dengan dokter kulit sebagai 
pakar. Oleh sebab itu, pengembangan pada 
penelitian berikutnya sangat diharapkan. 
Pengembangan yang diharapkan pada 
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penelitian berikutnya adalah pengujian 
whitebox, konfirmasi lebih lanjut dengan dokter 
kulit terkait sistem pakar. 
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